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ABSTRACT 

This research aims to develop Google Sites-based learning media on the material "Economic Activities 
in My Region" for grade V students of science subjects at MI KH. Hasyim Asy'ari, Malang. This 
development is motivated by the low effectiveness of conventional learning media, which do not follow 
students' characteristics, and the use of technology in learning. The development model used in this 
study is the Lee & Owens (2004) model, which includes the stages of analysis, design, development, and 
evaluation. This research is only focused on the durability of development. The results of the analysis 
stage show that students need learning media that is accessible, visually appealing, and appropriate to 
their needs. The design stage is carried out by arranging materials according to the curriculum and 
applying multimedia design principles according to Mayer (2009) so that the material is easier to 
understand. The result is an interactive learning media using Google Sites that is equipped with text, 
images, videos, and practice questions. This study recommends the use of Google Sites as an effective 
learning medium, especially in supporting more enjoyable learning. 
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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan media pembelajaran berbasis Google Sites pada materi 
“Kegiatan Ekonomi di Daerahku” untuk siswa kelas V mata pelajaran IPAS di MI KH. Hasyim Asy’ari, 
Malang. Pengembangan ini dilatarbelakangi oleh rendahnya efektivitas media pembelajaran 
konvensional yang kurang sesuai dengan karakteristik peserta didik serta belum maksimalnya 
pemanfaatan teknologi dalam pembelajaran. Model pengembangan yang digunakan penelitian ini adalah 
model Lee & Owens (2004) yang mencakup tahapan analisis, perancangan, pengembangan, dan evaluasi. 
Penelitian ini hanya difokuskan sampai pada tahan pengembangan. Hasil dari tahap analisis 
menunjukkan bahwa siswa membutuhkan media belajar yang mudah diakses, menarik secara visual, dan 
sesuai dengan kebutuhan mereka. Tahap perancangan dilakukan dengan menyusun materi sesuai 
kurikulum serta menerapkan prinsip desain multimedia menurut Mayer (2009) agar materi lebih mudah 
dipahami. Hasil akhirnya berupa media pembelajaran interaktif menggunakan Google Sites yang 
dilengkapi teks, gambar, video, dan soal latihan. Penelitian ini merekomendasikan penggunaan Google 
Sites sebagai media pembelajaran yang efektif, khususnya dalam mendukung pembelajaran yang lebih 
menyenangkan. 

Kata-Kata Kunci: Multimedia pembelajaran, google sites, IPAS, kegiatan ekonomi 

  

PENDAHULUAN  

Teknologi informasi dan komunikasi berkembang pesat. Pada era digital ini kemajuan informasi dan 
teknologi telah mempengaruhi segala bidang, terutama di bidang Pendidikan. Teknologi telah banyak 
digunakan dalam proses pembelajaran karena dapat memperluas dan mengembangkan pembelajaran peserta 
didik serta mendukung tujuan pendidikan (Saputra, 2020). Selain itu, teknologi dalam Pendidikan sangat 
penting dalam meningkatkan pembelajaran serta dapat membantu peserta didik memahami materi pelajaran 
(Agustian & Salsabila, 2021). Hasil penelitian menunjukkan bahwa guru dapat menggunakan teknologi untuk 
mengajar dan berinteraksi dengan peserta didik, sehingga pembelajaran di kelas lebih menarik dan tidak 
monoton (Baikuna et al., 2023). Namun pada realitanya, masih terdapat sejumlah guru yang belum 
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memanfaatkan komputer dalam proses pembelajaran, sementara sebagian orang awam juga mengalami 
kesulitan dalam mengoperasikan media digital. 

Beberapa inovasi pengembangan teknologi dalam pembelajaran telah dilakukan, salah satunya yaitu 
pengembangan media pembelajaran dengan menggunakan multimedia interaktif. Multimedia interaktif 
merupakan multimedia yang di desain dengan tampilan yang menarik untuk menyampaikan informasi atau 
pesan serta interaktif bagi penggunanya (Munir, 2015). Menurut hasil observasi, di MI KH Hasyim Asy’ari 
Kota Malang sudah tersedia LCD dan proyektor, serta sound system disetiap kelasnya yang akan mendukung 
pemanfaatan pembelajaran dengan baik, sehingga proses pembelajaran dapat menjadi lebih menarik dan 
interaktif, yang pada gilirannya dapat meningkatkan pemahaman dan keterlibatan siswa dalam belajar. 

Solusi untuk permasalahan tersebut serta melihat dari kondisi lapangan, media pembelajaran berbasis 
website cocok digunakan sebagai alternatif pilihan media pembelajaran jarak jauh. Google sites merupakan 
website yang diluncurkan oleh pihak google. Google sites ini merupakan salah satu media website yang dapat 
dimanfaatkan dalam proses pembelajaran (Aprilia et al., 2024). Google sites ini memiliki kelebihan berupa 
dapat digunakan sebagai media pembelajaran jarak jauh serta dapat diakses dengan perangkat apapun 
(Widyantoro et al., 2024). Google sites ini mudah digunakan untuk pemula, karena dalam pemanfaatan serta 
pengimplementasiannya cukup hanya dengan mengunggah materi pembelajaran, memberikan tugas, 
memberikan pengumuman, serta mengunduh dan melihat tugas-tugas peserta didik (Said et al., 2023,Subhan 
Aryandi & Rikayanti, 2024). 

Ilmu Pengetahuan Sosial itu sangat penting diajarkan pada tingkat sekolah dasar. Ilmu Pengetahuan 
Sosial (IPS) merupakan salah satu mata pelajaran yang memberikan pengetahuan kepada peserta didik 
sebagai fondasi dalam membangun keterampilan sosial, memahami nilai-nilai moral, dan menghargai budaya 
yang ada di Masyarakat (Syafruddin et al., 2024). Pada mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial 
(IPAS) kelas V, materi “Kegiatan Ekonomi di Daerahku” membutuhkan pemahaman yang kontekstual dan 
dekat dengan kehidupan sehari-hari siswa. Penggunaan multimedia interaktif dapat membantu 
menyampaikan materi ini secara lebih menarik dan memudahkan siswa memahami konsep-konsep ekonomi 
local (Arifah et al., 2023). Menurut penelitian Berliana, dkk (2024) dengan judul “Interavtive Learning Media 
based-on Google Sites Assisted by Wordwall on Social Science Leraning Regarding Economic Activities.” 
menyatakan bahwa media pembelajaran berbasis google sites efektif untuk digunakan dalam pembelajaran 
IPAS materi ekonomi kelas 5 (Lestari et al., 2024). 

Berdasarkan permasalah serta penelitian terdahulu, pengembangan multimedia pembelajaran berbasis 
google sites menjadi langkah strategis dalam mendukung pembelajaran IPAS, sehingga dalam tujuan dalam 
penelitian ini yaitu untuk mengembangkan multimedia pembelajaran berbasis google sites materi “Kegiatan 
Ekonomi di Daerahku” mata pelajaran IPAS kelas V SD/MI. 

KAJIAN PUSTAKA 

Multimedia Pembelajaran 

Multimedia pembelajaran adalah kombinasi dari berbagai media seperti teks, gambar, audio, video, 
dan animasi yang dirancang secara terpadu untuk menyampaikan materi pembelajaran secara menarik dan 
efektif. Menurut Murjainah, dkk (2023) multimedia pembelajaran merupakan penggunaan beberapa jenis 
media yang dikombinasikan berbasis komputer untuk memberikan pengalaman belajar yang lebih menarik 
dan interaktif bagi peserta didik. Dengan multimedia, konsep-konsep yang abstrak dapat divisualisasikan 
sehingga memudahkan pemahaman siswa (Murjainah et al., 2023). 

Multimedia pembelajaran menurut Richard E. Mayer (2001) adalah proses di mana siswa 
membangun representasi mental dari kata-kata dan gambar yang disajikan kepada mereka, seperti teks cetak 
yang dipadukan dengan ilustrasi atau narasi dan animasi. Mayer menekankan bahwa pembelajaran 
multimedia yang efektif harus mengaktifkan dua saluran kognitif, yaitu saluran visual dan saluran auditori, 
sehingga siswa dapat memproses informasi secara lebih optimal. Dalam bukunya Multimedia Learning, Mayer 
juga mengemukakan beberapa prinsip desain multimedia yang dapat meningkatkan efektivitas pembelajaran, 
seperti prinsip koherensi, signaling, redundansi, dan segmentasi. Prinsip-prinsip ini bertujuan agar materi 
pembelajaran dapat disajikan secara terstruktur, relevan, dan mudah dipahami, sehingga membantu siswa 
membangun pengetahuan yang terpadu dan bermakna (Prameswari et al., 2021). 
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Keunggulan multimedia pembelajaran terletak pada kemampuannya untuk menggabungkan 
berbagai unsur media yang merangsang berbagai indera sekaligus, sehingga proses belajar menjadi lebih 
menyenangkan dan efektif. Multimedia juga memberikan fleksibilitas bagi siswa untuk belajar mandiri dan 
mengulang materi sesuai kebutuhan (Anggraeni et al., 2021). amun, multimedia juga memiliki kekurangan, 
seperti kebutuhan perangkat teknologi yang memadai, biaya pengembangan yang tidak murah, serta perlunya 
keterampilan guru dalam mengoperasikan dan mengembangkan media tersebut agar optimal (Kuswanto et 
al., 2017).  

Model penyajian multimedia pembelajaran biasanya meliputi tutorial interaktif, simulasi, latihan 
soal, dan problem solving yang memungkinkan siswa berinteraksi secara aktif dengan materi. Model tutorial 
interaktif, siswa dapat mengakses materi secara sistematis dan diberi umpan balik langsung sehingga proses 
pembelajaran menjadi lebih personal dan efektif. Model ini juga memungkinkan siswa memilih jalur 
pembelajaran sesuai kebutuhan, sehingga pembelajaran menjadi lebih fleksibel dan adaptif terhadap 
kemampuan masing-masing siswa (Kuswanto et al., 2017). 

Google Sites sebagai Multimedia Pembelajaran 

Google Sites merupakan platform pembuatan situs web yang mudah digunakan dan sangat potensial 
sebagai media pembelajaran digital. Platform ini memungkinkan guru untuk mengelola dan menyajikan 
materi pembelajaran secara terstruktur dengan tampilan yang menarik serta mudah diakses oleh siswa kapan 
saja dan di mana saja. Selain itu, Google Sites dapat mengintegrasikan berbagai jenis media seperti teks, gambar, 
video, audio, dan presentasi yang dapat ditautkan melalui link, sehingga pembelajaran menjadi lebih variatif 
dan interaktif (Rawati Napitu et al., 2023). Integrasi dengan produk Google lain seperti Google Drive, Google 
Forms, dan Google Slides juga mempermudah guru dalam mengelola materi dan evaluasi pembelajaran secara 
online (Ch Taaraaungan et al., 2025). 

Kemudahan akses dan penggunaan menjadi keunggulan utama Google Sites sebagai media 
pembelajaran. Penelitian oleh Ela dan Darmawan (2023) menunjukkan bahwa media pembelajaran berbasis 
Google Sites efektif meningkatkan prestasi belajar siswa, dengan tingkat efisiensi penggunaan mencapai 
kategori sangat efisien menurut guru dan siswa (Ela & Dermawan, 2023). Hal ini membuktikan bahwa Google 
Sites tidak hanya praktis tetapi juga mendukung pembelajaran yang fleksibel, memungkinkan siswa belajar 
mandiri dengan akses materi yang lengkap dan terorganisir. Dengan fitur penyimpanan online gratis dan 
akses lintas perangkat, Google Sites sangat sesuai untuk pembelajaran daring maupun blended learning. 

Google Sites juga mendukung interaksi dan kolaborasi antara guru dan siswa. Fitur komentar dan 
integrasi Google Forms memudahkan guru memberikan tugas, kuis, dan umpan balik secara real-time. Selain 
itu, siswa dapat berpartisipasi aktif melalui diskusi dan berbagi ide dalam platform yang sama, sehingga 
meningkatkan motivasi dan keterlibatan belajar (Batu Bara et al., 2024). Penelitian lain juga menegaskan 
bahwa penggunaan Google Sites dapat meningkatkan pemahaman konsep serta antusiasme siswa dalam 
pembelajaran (Fitroh et al., 2025). 

Meski demikian, Google Sites memiliki keterbatasan dalam hal desain dan fitur interaktif yang masih 
sederhana jika dibandingkan dengan platform pembelajaran khusus lainnya. Namun, keunggulan 
kemudahan penggunaan dan integrasi dengan ekosistem Google menjadikan Google Sites solusi media 
pembelajaran yang sangat praktis dan efektif, terutama bagi guru dan siswa di tingkat sekolah dasar dan 
menengah. Rekomendasi penelitian menyarankan agar guru terus mengembangkan konten dan 
memanfaatkan fitur Google Sites secara optimal agar pembelajaran lebih variatif dan menarik (Ela & 
Dermawan, 2023). 

Hakikat Pembelajaran IPAS 

Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS) pada kelas V bertujuan mengembangkan 
keterampilan proses sains secara menyeluruh, meliputi kemampuan mengamati, mempertanyakan, 
merencanakan, melakukan penyelidikan, menganalisis data, mengevaluasi, dan mengomunikasikan hasil. 
Keterampilan ini penting agar siswa tidak hanya menghafal konsep, tetapi juga mampu berpikir kritis dan 
sistematis dalam memecahkan masalah yang berkaitan dengan fenomena alam dan sosial di sekitar mereka. 
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Hal ini sejalan dengan paradigma pembelajaran IPA yang menekankan konstruktivisme, di mana 
pengetahuan dibangun melalui pengalaman dan interaksi aktif siswa dengan lingkungan (Ar Rizky Maulana 
Akbar et al., 2025). 

Materi kegiatan ekonomi di daerah siswa menjadi bagian penting dalam pembelajaran IPAS kelas V 
karena menghubungkan konsep ekonomi dengan kondisi nyata di lingkungan sekitar. Aktivitas ekonomi 
seperti produksi (pertanian, perkebunan, industri), distribusi, dan konsumsi merupakan aspek yang harus 
dipahami siswa agar mereka dapat mengenali bagaimana masyarakat memanfaatkan sumber daya alam dan 
sosial secara optimal. Pemahaman ini juga membantu siswa melihat keterkaitan antara aktivitas ekonomi 
dengan kondisi geografis dan sumber daya yang tersedia di daerah mereka(Tila Elisa dkk et al., 2023) 

Penyajian materi kegiatan ekonomi secara kontekstual sangat penting agar siswa dapat memahami 
dan mengaitkan pelajaran dengan pengalaman sehari-hari. Dengan pendekatan kontekstual, siswa diajak 
untuk mengamati langsung aktivitas ekonomi di lingkungan mereka, seperti pasar tradisional, usaha 
pertanian keluarga, atau industri kecil di sekitar sekolah. Pendekatan ini meningkatkan relevansi 
pembelajaran dan memudahkan siswa dalam memahami konsep ekonomi yang terkadang bersifat abstrak 
(Izzatuna Dauly et al., 2024). 

Selain itu, pembelajaran IPAS kelas V yang mengintegrasikan aspek sosial dan alam secara terpadu 
membantu siswa memahami hubungan timbal balik antara kondisi geografis, sumber daya alam, dan aktivitas 
ekonomi masyarakat. Pendekatan holistik ini tidak hanya mengembangkan pengetahuan konseptual, tetapi 
juga membentuk sikap dan kesadaran sosial serta lingkungan yang lebih baik pada siswa. Dengan demikian, 
pembelajaran IPAS menjadi sarana penting dalam membentuk generasi yang cerdas dan peduli terhadap 
lingkungan sekitar (Dwi Evitasari, 2022) 

METODE 

Pengembangan bahan ajar berbasis web Google Sites untuk materi Kegiatan Ekonomi di Daerahku 
Mata Pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS) kelas V di MI KH. Hasyim Asy'ari menggunakan 
model pengembangan Lee & Owens (2004), yang terdiri dari empat tahap: analisis kebutuhan, desain, 
pengembangan dan implementasi, serta evaluasi. Namun, penelitian ini difokuskan hingga tahap 
pengembangan. 

Pada tahap pengembangan, materi pembelajaran multimedia digital dirancang sesuai dengan 
kurikulum (IPAS) dan kebutuhan siswa. Konten interaktif serta elemen visual yang menarik dikembangkan 
untuk meningkatkan pengalaman belajar siswa. Dalam pengembangannya juga mengadaptasi prinsip 
pengembangan multimedia pembelajaran yang dikemukakan oleh Mayer (2009). 

Penelitian ini akan dilaksanakan di MI KH. Hasyim Asy'ari, Malang, pada mata pelajaran IPAS kelas 
V. Melalui model Lee & Owens, diharapkan produk yang dihasilkan dapat memenuhi kebutuhan pendidikan 
siswa dan meningkatkan efektivitas pembelajaran IPAS di MI KH. Hasyim Asy'ari. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Analisis Kebutuhan Multimedia 

Berdasarkan analisis kebutuhan pengembangan multimedia pembelajaran di MI KH Hasyim Asy’ari 

Malang, terdapat sejumlah temuan penting yang perlu diperhatikan. Pertama, saat ini sekolah memanfaatkan 

buku cetak, modul digital, dan lembar kerja siswa sebagai multimedia pembelajaran. Namun, terdapat 

beberapa kendala signifikan, seperti ketidaklengkapan materi dan penggunaan bahasa yang sulit dipahami 

oleh siswa, terutama dalam mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam Sosial. Hal ini menunjukkan perlunya 

pengembangan multimedia pembelajaran yang lebih komprehensif dan mudah diakses oleh seluruh siswa. 

Kedua, analisis karakteristik siswa menunjukkan adanya variasi dalam kemampuan belajar mereka. 

Beberapa siswa merasa bahwa materi yang disajikan cukup sulit, yang mengindikasikan perlunya penyesuaian 

multimedia pembelajaran agar sesuai dengan tingkat kemampuan rata-rata siswa (Adrian et al., 2020). Gaya 
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belajar yang paling dominan di kalangan siswa adalah visual, sehingga penting untuk mempertimbangkan 

aspek ini agar multimedia pembelajaran dapat memenuhi kebutuhan berbagai tipe pembelajar. 

Selanjutnya, keselarasan materi dengan kurikulum juga menjadi fokus utama. Pengembangan 

multimedia pembelajaran harus sejalan dengan kurikulum dan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai 

(Rahayu et al., 2023), sehingga materi yang disajikan tetap relevan dan efektif dalam mendukung proses 

pembelajaran. 

Responden juga mengungkapkan preferensi terhadap berbagai format multimedia pembelajaran 

digital, seperti modul dan slide presentasi. Mereka menyarankan agar multimedia pembelajaran mencakup 

materi tambahan, video, dan kuis online. Pendekatan ini diharapkan dapat meningkatkan interaktivitas dan 

keterlibatan siswa, sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai dengan lebih baik. Hal ini sejalan dengan 

pandangan Hanifah (2023) bahwa penggunaan multimedia pembelajaran digital memberikan dampak positif 

dalam proses belajar. Menurut Chusna (2024), media digital, seperti aplikasi pendidikan dan konten 

multimedia, dapat meningkatkan minat serta rasa ingin tahu siswa, menjadikan pembelajaran lebih menarik. 

Media digital juga berpotensi meningkatkan interaksi dan keterlibatan siswa melalui konten interaktif, seperti 

video, animasi, dan aplikasi pendidikan (Wardana et al., 2024). 

Kesimpulannya, pengembangan multimedia pembelajaran di MI KH Hasyim Asy’ari Malang perlu 

memperhatikan ketersediaan, karakteristik siswa, kesesuaian dengan kurikulum, dan variasi format. Dengan 

mengatasi kendala yang ada dan menerapkan saran dari responden, diharapkan multimedia pembelajaran 

yang dikembangkan akan lebih efektif dan mendukung proses pembelajaran yang optimal. 

Desain Multimedia 

Pada tahap ini, peneliti menyusun rencana pengembangan multimedia, spesifikasi produk, dan 

konten pembelajaran. Berikut adalah jadwal perencanaan untuk pengembangan multimedia pembelajaran 

berbasis multimedia pembelajaran yang telah disusun oleh peneliti: 

Tabel 1. Jadwal Pengembangan Multimedia Pembelajaran 

 

Waktu Kegiatan 

Analisis Kebutuhan April 2025 

Desain Multimedia Mei 2025 

Pengembangan Multimedia Mei – Juni 2025 

Setelah menyusun jadwal, peneliti menganalisis hasil dari analisis kebutuhan untuk merumuskan 

spesifikasi produk dan konten pembelajaran. Dari analisis tersebut, teridentifikasi adanya kesenjangan antara 

ketersediaan bahan ajar dan kondisi ideal yang diharapkan. 

Di MI KH Hasyim Asy’ari Kota Malang, telah tersedia bahan ajar dan infrastruktur yang 

mendukung pembelajaran digital. Namun, dalam praktiknya, bahan ajar digital tersebut belum sepenuhnya 

memenuhi kebutuhan belajar siswa. Hal ini disebabkan oleh ketidaklengkapan beberapa materi, terutama 

dalam mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam Sosial, serta kurangnya dukungan terhadap gaya belajar siswa 

yang lebih dominan visual. 
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Untuk mengatasi permasalahan ini, peneliti mengusulkan solusi berupa pengembangan multimedia 

pembelajaran berbasis multimedia pembelajaran. Pemilihan multimedia pembelajaran sebagai solusi 

didasarkan pada sejumlah penelitian yang menunjukkan dampak positifnya terhadap proses pembelajaran. 

Menurut Noetel (2022), multimedia pembelajaran dapat mengurangi beban kognitif dan meningkatkan 

interaksi siswa dalam belajar. Temuan ini sejalan dengan penelitian Megawangi (2025), yang menyatakan 

bahwa multimedia pembelajaran dapat meningkatkan motivasi belajar siswa. Dengan pendekatan ini, 

diharapkan pengembangan multimedia pembelajaran dapat memenuhi kebutuhan siswa secara lebih efektif 

dan menyeluruh.  

Pengembangan Multimedia 

Pada tahap ini, peneliti akan melanjutkan ke pengembangan produk yang telah dirancang 

sebelumnya. Dalam proses ini, peneliti akan membuat storyboard atau sketsa awal multimedia pembelajaran 

sebagai panduan untuk mengembangkan berbagai elemen media. Sketsa ini akan membantu memastikan 

bahwa setiap komponen tersusun dengan baik dan sesuai dengan tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan. 

Berikut adalah storyboard yang telah dibuat  

Bahan ajar berbasis Google Sites terdiri dari beberapa halaman yang dirancang untuk memfasilitasi 

proses belajar siswa. Halaman Utama menampilkan judul bahan ajar yang menarik perhatian. Di Halaman 

Menu, siswa dapat melihat judul menu yang memudahkan navigasi ke bagian-bagian belajar. Halaman 

Tentang memberikan informasi mengenai aplikasi, menjelaskan tujuan pembelajaran. Selanjutnya, Halaman 

Materi menyajikan judul menu, gambar materi, dan konten yang relevan untuk akses lebih lanjut. Di 

Halaman Video, siswa dapat menonton video materi yang menjelaskan konsep-konsep penting. Halaman 

Kuis berfungsi untuk mengevaluasi pemahaman siswa terhadap materi yang telah dipelajari. Terakhir, 

Halaman Profil Pengembang menyajikan deskripsi profil pengembang, memberikan konteks lebih kepada 

siswa tentang siapa yang membuat bahan ajar ini. Dengan struktur yang jelas, setiap halaman dirancang 

untuk menciptakan pengalaman belajar yang interaktif dan menyenangkan. 

Setelah menyusun storyboard, peneliti melanjutkan ke tahap pengembangan multimedia 

pembelajaran. Pada tahap ini, fokus utama adalah mengembangkan bahan ajar berbasis web menggunakan 

Google Sites. Materi yang disajikan disusun sesuai dengan kompetensi dasar dan tujuan pembelajaran yang 

telah ditetapkan. 

Desain bahan ajar dirancang seatraktif mungkin, dengan mempertimbangkan elemen visual yang 

menarik, seperti penggunaan warna yang cerah, font yang mudah dibaca, serta gambar dan grafik yang 

relevan. Hal ini bertujuan untuk meningkatkan minat belajar siswa dan menciptakan pengalaman belajar yang 

menyenangkan. Dalam proses ini, peneliti juga tidak mengabaikan prinsip multimedia Mayer, yang 

menekankan pentingnya integrasi antara teks, gambar, dan audio untuk mendukung pemahaman siswa 

(Mayer, 2009). Dengan mengikuti prinsip ini, diharapkan siswa akan lebih termotivasi untuk belajar dan lebih 

mudah memahami materi yang disampaikan. Berdasarkan proses pengembangan yang dilakukan oleh 

peneliti, bahan ajar Google Sites terdiri dari beberapa elemen penting sebagai berikut: 
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Tabel 2. Hasil Pengembangan Multimedia Pembelajaran 

Halaman Tampilan 

Menu Utama 

 

Tentang  
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Materi 

 

Video Pembelajaran 

 

Quiz  

Profil Pengembang  

 

SIMPULAN  

Berdasarkan hasil penelitian, multimedia pembelajaran berbasis google sites ini dirancang dengan 
mempertimbangkan kebutuhan siswa yang cenderung memiliki gaya belajar visual dan membutuhkan akses 
pembelajaran yang fleksibel, interaktif, serta sesuai dengan kurikulum. Desain visual yang menarik, 
penyusunan materi yang sistematis, serta integrasi multimedia seperti video dan kuis terbukti mampu 
meningkatkan minat dan pemahaman siswa. Proses penelitian dan pengembangan ini hanya sampai pada 
tahap pengembangan produk. Peneliti ini belum melakukan pengujian kelayakan awal (validasi ahli), tanpa 
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uji coba luas di berbagai konteks sekolah. Selain itu, belum dilakukan analisis mendalam terhadap pengaruh 
media ini terhadap peningkatan hasil belajar secara kuantitatif. 

Langkah pengembangan selanjutnya mencakup validasi ahli materi dan desain, kemudian perluasan 
uji coba media ke peserta didik di sekolah dasar atau madrasah ibtidaiyah, pengukuran dampak terhadap 
hasil belajar siswa melalui pendekatan kuantitatif, serta dapat dilakukan integrasi dengan platform belajar 
lain seperti Google Classroom untuk mendukung pembelajaran yang lebih kolaboratif dan terpadu. 
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